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Artinya: Barang siapa membaca satu huruf kitab Allah (Al-Qur’an), ia akan
memperoleh satu kebaikan. Setiap satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kali

lipatnya. Aku tidak mengatakan bahwa alif lam mim itu satu huruf, tetapi alif satu
huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.

(Shahih:At-Tirmidzi no.2910)*:

"Moh. Zuhri. Dipl. TAFL. Dkk, Terjamah Sunan At-Tirmidzi, (Semarang: CV. Asy
Syifa’, cet: 1, 1992).
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ABSTRAK

Amy Lia Laili, NIM. 21204011023. Efektivitas Metode Iqro dan Tsaqifa Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Lansia Di Pondok Pesantren Nurul Iman
Karanganyar. Tesis, Yogyakarta: Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah pemilihan metode
pembelajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan usia peserta didiknya, agar peserta
didik bisa membaca Al-Qur’an dengan waktu yang tidak lama dan tidak mudah
bosan saat belajar. Dimana, peserta didik dalam penelitian disini adalah lansia.
Permasalahan para lansia disini yaitu, mereka yang kurang lancar dalam membaca
Al-Qur’an. Kurang lancar yang dimaksud seperti dalam mengucapkan huruf
hijaiyyah saat membaca Al-Qur’an sering lupa dan sering keliru dengan huruf
hijaiyyah lain, selain itu tidak menerapkan tajwid dalam membacanya, kemudian
waktu dalam belajar membaca Al-Qur’an cukup lama. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1) Mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang menggunakan
metode Iqro’ di Pondok Pesantren Nurul Iman Karanganyar. 2) Mengetahui
kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang diberikan pengajaran metode Tsaqifa
di Pondok Pesantren Nurul Iman Karanganyar. 3) Mengetahui perbedaan
kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang menggunakan metode Iqro’ dan
metode Tsagifa di Pondok Pesantren Nurul Iman Karanganyar.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif berjenis
eksperimen, dimana eksperimennya menggunakan eksperimen semu, dengan jenis
desain Post Test Only. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Iman
pada 1 Januari 2024 sampai 31 Mei 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh lansia di Pondok Pesantren Nurul Iman, dengan sampel sebanyak 54 lansia.
Teknik sampling pada penelitian ini ialah teknik populasi Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu tes yang diberikan kepada lansia. penelitian ini
menggunakan uji normalitas Chi Kuadrat. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji
hipotesis penelitian ini menggunakan uji t-test.

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil yaitu (1) Kemampuan membaca
Al-Qur’an lansia yang menggunakan metode Iqro’ di Pondok Pesantren Lansia
Nurul Iman tergolong kategori bagus yaitu sebanyak 13 lansia atau 46,43%.
Kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang diberikan metode Tsaqifa di Pondok
Pesantren Lansia Nurul Iman tergolong kategori bagus yaitu sebanyak 14 lansia
atau 53,84%. (2) Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an yang
menggunakan Iqro’ dan Tsaqifa walaupun perbedaan ini tidak begitu signifikan
yang dapat dilihat dari hasil uji t-test dengan hasil thitung (2,253) > tiavel (2,006), maka
Ho ditolak dan Ha diterima. (3) Berdasarkan dari uji t-test dengan hasil thitung (2,253)
> tranel (2,006) maka dapat
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disimpulkan bahwa metode Tsagifa lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an lansia di Pondok Pesantren Nurul Iman.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Metode Iqro’, Metode Tsagifa.
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ABSTRACT

Amy Lia Laili, NIM. 21204011023. The Effectiveness of the Igro and Tsagifa
Methods on the Al-Qur'an Reading Ability of the Elderly at the Nurul Iman Islamic
Boarding School in Karanganyar. Thesis, Yogyakarta: Master of Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2025.

The problem faced in this study is the selection of the Qur'an learning method that
is appropriate to the age of the students, so that students can read the Qur'an in a
short time and do not get bored easily while studying. Where, the students in this
study are elderly. The problem of the elderly here is that they are less fluent in
reading the Qur'an. Less fluent means such as in pronouncing the hijaiyyah letters
when reading the Qur'an often forgetting and often making mistakes with other
hijaiyyah letters, in addition to not applying tajwid in reading it, then the time in
learning to read the Qur'an is quite long. This study aims to: 1) Determine the
ability to read the Qur'an of elderly who use the Iqro' method at the Nurul Iman
Karanganyar Islamic Boarding School. 2) Determine the ability to read the Qur'an
of elderly who are taught the Tsagifa method at the Nurul Iman Karanganyar
Islamic Boarding School. 3) To find out the differences in the ability to read the
Qur'an of elderly people who use the Iqro" method and the Tsagifa method at the
Nurul Iman Karanganyar Islamic Boarding School.This research uses a
quantitative experimental method, using a quasi-experimental design with a Post-
Test Only design. This research was conducted at the Nurul Iman Islamic Boarding
School from January 1, 2024, to May 31, 2025. The population in this study was all
elderly people at the Nurul Iman Islamic Boarding School, with a sample size of 54
elderly people. The sampling technique used in this study was a population-based
technique. The data collection technique used was a test administered to the elderly.
This study used the Chi-Square normality test. The normality test is used to
determine whether the data used are normally distributed or not. The research
hypothesis was tested using a t-test.

The results of this study are as follows: (1) The Quran reading abilities of elderly
people using the Iqro’ method at the Nurul Iman Elderly Islamic Boarding School
are classified as good, with 13 elderly people (46.43%) being in the good category.
The Qur'an reading ability of the elderly who were given the Tsagifa method at the
Nurul Iman Elderly Islamic Boarding School is classified as good, namely 14
elderly or 53.84%. (2) There is a difference in the ability to read the Qur'an using
Igro' and Tsagifa, although this difference is not very significant, as can be seen
from the results of the t-test with the results of t count (2.253) > t table (2.006), so
Ho is rejected and Ha is accepted. (3) Based on the t-test with the results of t count
(2.253) > t table (2.006),
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it can be concluded that the Tsagifa method is more effective in improving the
Qur'an reading ability of the elderly at the Nurul Iman Islamic Boarding School.

Keywords: Qur'an Reading Ability, Iqro* Method, Tsagifa Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang telah sempurna. Kitab suci Al-Qur’an adalah
petunjuk dan pegangan bagi umat Islam. Al-Qur’an memuat ketentuan hidup
dan hukum bagi manusia, sehingga memahami isi dan kandungan Al-Qur’an
merupakan kewajiban bagi seorang muslim. Al-Qur’an merupakan sumber
ajaran dalam Agama Islam yang wajib dipelajari dan dibaca. Proses
mempelajari Al-Qur’an selalu berawal dari belajar membaca Al-Qur’an itu
sendiri. Seluruh jenjang usia baik tua maupun muda wajib untuk mampu
membaca Al-Qur’an.

Al-Qur’an merupakan dasar keyakinan keagamaan, keibadahan dan
hukum. Kesempurnaan Al-Qur’an turun bersama dengan cara membacanya
yang harus diperhatikan oleh setiap pembacanya, oleh karena itu membaca Al-
Qur’an tidak boleh asal baca dan harus hati-hati karena tidak boleh salah cara
pengucapan makhrojnya. Tajwid harus diperhatikan karena kesalahan dalam
tajwid akan memefektivitasi arti dari Al-Qur’an tersebut, sehingga diperlukan
metode yang cocok agar peserta didik bisa membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar sesuai dengan hukum bacaannya.?

2 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani Press, cet: 1, 2004), him. 72



Mempelajari Al-Qur’an sebenarnya mudah sebagaimana dijelaskan Allah

SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Qomar ayat 17.

WS o g, 0 Ol e 1

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran? 3

Allah dalam menjamin kemudahan mempelajari Al-Qur’an tidak
tanggung-tanggung karena dalam surat tersebut Allah mengulanginya sampai

empat kali yitu pada ayat 17, 22, 32, dan 40.

Kemudian secara eksplisit, ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, sekaligus sebagai bukti dimulainya risalah Islam,
menegaskan pentingnya membaca. Sebagaimana disebutkan dalam surat Al-

‘Alaq ayat 1-5:

YES T &5 157 ¥ &u,.u,‘,m&u\ &ugu\gx})ﬁm af

ol ot e L gle o

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar dengan perantara
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.*

Ayat di atas menjelaskan pentingnya membaca. Termasuk dalam

membaca Al-Qur’an. Setiap umat Islam diperintahkan agar dapat membaca Al-

3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Edisi Terjemah Menyamping Ash-Shafra’, (Solo: PT
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, Cet.1. 2015), him. 635
4 Ibid, him. 760



Qur’an baik itu anak-anak, remaja, orang tua, maupun yang berusia lanjut.
Tidak ada kata terlambat bagi mereka untuk belajar membaca Al-Qur’an
sekalipun sudah berusia lanjut. Alasannya Al-Qur’an sendiri adalah kitab suci
umat Islam dan akan menjadi syafaat bagi yang membacanya pada hari kiamat

nanti.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas mengenai kemudahan dalam
mempelajari Al-Qur’an itu sudah dijamin oleh Allah SWT, kemudahan ini
tidak membedakan usia, begitu juga bagi orang tua yang sudah berusia lanjut
sama sekali tidak mengurangi kemudahan dalam mempelajari Al-Qur’an.
Sekalipun pada usia ini adalah usia kemunduran, sehingga orang yang berusia
lanjut diperkirakan lebih susah dalam belajar. Beberapa kemunduran yang
dimaksud seperti, mengalami kemunduran mental yang disebabkan juga oleh
mundurnya fungsi-fungsi otak, seperti lebih sering lupa, dan daya konsentrasi
berkurang.® Kemudian, contoh kemunduran yang lain seperti terjadinya
perubahan dalam otak syaraf yang mengakibatkan menurunnya kecepatan
belajar sesuatu, yang diikuti dengan menurunnya kemampuan intelektual.
Selain itu, dalam hal ingatan orang berusia lanjut pada umumnya cenderung
lemah dalam mengingat hal-hal baru yang dipelajari dan sebaliknya baik

terhadap hal-hal yang telah lama dipelajari.

Sebagian ini disebabkan karena mereka tidak telalu termotivasi dengan kuat

untuk mengingat-ingat sesuatu, sebagian karena kurangnya perhatian, dan

5> Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, cet: 5, 2013), him. 81



sebagian lagi karena pendengaran yang kurang jelas serta apa yang

didengarnya berbeda dengan yang diucapkan orang.®

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemunduran yang dialami
para usia lanjut adalah fungsi otak menurun, sering lupa, konsentrasi
berkurang, ingatannya cenderung lemah, serta menurunnya kecepatan belajar.
Tidak heran jika dalam belajar misalnya belajar membaca Al-Qur’an para
lansia mengalami sering lupa dalam mengingat huruf hijaiyyah, mudah bosan,
maupun membutuhkan waktu yang lama dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Walaupun demikian, hal ini tidak mengurangi kemudahan yang sudah dijamin

oleh Allah SWT kepada hambanya yang mau belajar Al-Qur’an.

Seperti di Kabupaten Karanganyar ini mayoritas orang tua yang berusia
lanjut belum bisa membaca Al-Qur’an, untuk itu Majelis Taklim Nurul Iman
(MTNI) Karanganyar mendirikan pesantren khusus lansia yang di beri nama
Pesantren Lansia Nurul Iman. Kegiatan membaca Al-Qur’an diampu oleh 8
orang guru, dua di antara yang peneliti temui yaitu Bp. H. Abdul Khamid dan
Ibu. Hj. Siti Ngaisah. Salah satu tujuan dibentuknya pesantren ini adalah untuk
membantu lansia dalam membaca Al-Qur’an. Banyak lansia dari berbagai desa
di Karanganyar yang bergabung di pesantren ini. Bisa dikatakan keberadaan
pesantren khusus lansia adalah sesuatu yang cukup membantu para orang tua

yang sudah berusia lanjut untuk bisa mempelajari membaca Al-Quran.

6 Elizabaaeth B. Hurlock, Elizabeth, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002), him. 387-394



Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengampu dalam membaca Al-
Qur’an di pesantren ini yaitu Ibu. Hj. Siti Ngaisah, bahwa pada awalnya di
pesantren ini dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an menggunakan metode
Igro’. Hasilnya para lansia bisa membaca Al-Qur’an tapi sering salah dalam
penyebutan huruf hijaiyyahnya, selain itu saat membaca juga tidak menerapkan
tajwid, kemudian memerlukan waktu yang cukup lama yaitu 9 bulanan. Selain
karena faktor usia, dalam iqro’ sendiri dalam satu pertemuan hanya diajarkan
satu huruf hijaiyyah, sedangkan para lansia ketika sudah berganti pertemuan
mereka lupa dengan huruf yang dibaca pada pertemuan sebelumnya sehingga
pendidik harus mengulanginya lagi. Ketika diulangi lagi para lansia ini
cenderung bosan karena tidak ada variasi dalam pengajaran Al-Qur’an dengan
menggunakan Metode Iqro’. Inilah yang diperkirakan penyebab lamanya para

lansia dalam belajar Al-Qur’an.

Kemudian kata beliau, karena membutuhkan waktu yang lama serta agar
lansia bisa sedikit demi sedikit menerapkan tajwid, maka metode yang
digunakan dalam membaca Al-Qur’an akan diganti dengan metode Tsagqifa.
Dilihat belum ada metode yang dirancang khusus hanya untuk lansia maka
dicarilah metode yang mendekati usia lansia yaitu metode Tsagifa ini. Secara
teoritis Tsagifa ini dirancang khusus untuk orang dewasa. Menurut beliau,

beberapa keunggulan Tsagifa hingga

digunakan untuk metode belajar Al-Qur’an di lansia ini diantaranya yaitu,
pertama Tsagifa dirancang khusus untuk dewasa dimana disini mendekati usia

lansia sehingga karakter isinya sesuai dengan kondisi orang dewasa. Kemudian



yang kedua isinya simpel, sesuai dengan karakteristik orang yang sudah berusia
lanjut yang cenderung susah untuk mempelajari hal-hal yang baru.” dengan kata
lain sebisa mungkin tidak diajarkan metode yang rumit sehingga para lansia
diharapkan dapat cepat mengerti. Ketiga, metode tsagifa ini praktis dan cepat
karena dalam belajar membaca Al-Qur’an hanya memerlukan waktu S5x
pertemuan dimana setiap pertemuan 1,5 jam insyaAllah sudah bisa, sesuai
dengan tujuan penggantian metode dari yang pertama yaitu agar membaca Al-
Qur’an tidak membutuhkan waktu yang lama, selain itu dari sisi para lansia
ketika waktu dalam membaca Al-Qur’an ini lama mereka cenderung bosan, dan
malas untuk belajar lagi. Keempat, dari isi buku tsagifa yang berisi langsung ke
inti materi yang diselipkan tajwid di dalamnya, sehingga lansia dalam
membaca Al-Qur’an bisa cepat dan menerapkan tajwid. Berdasarkan keempat
pertimbangan ini, diharapkan penggunaan Metode Tsagifa untuk para lansia
mempunyai keberhasilan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dalam waktu

yang tidak terlalu lama.

Berdasarkan metode pembelajarannya maka buku pelajaran yang
digunakan dalam membaca Al-Qur’an adalah buku Iqro’ dan buku Tsagifa.
Igro’ dan Tsagifa yang dimaksudkan di dalam penelitian ini adalah sebuah
buku tentang metode cepat belajar membaca Al-Qur’an. Buku ini disusun
secara praktis dan sistematis sehingga memudahkan bagi orang yang belajar
dan mengajarkan membaca Al-Qur’an dalam waktu yang relatif singkat.

Hadirnya metode Tsaqifa dan Iqro’ dalam mempelajari Al-Qur’an ini, sebagai

7 Ibid, hlm. 387-394.



upaya bagaimana umat Islam Indonesia (khususnya lansia) bisa terbebas dari
buta huruf Al-Qur’an dan bisa membacanya. Kemudian setelah itu mereka
diharapkan dapat memahami dan mengamalkan sekaligus sebagai jawaban
bagi mereka yang beranggapan bahwa belajar Al-Qur’an itu sulit,
membosankan, dan membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajarinya.
Keberhasilan suatu program, terutama pengajaran dalam proses belajar
mengajar tidak terlepas dari pemilihan metode dan disini ada 2 metode yang
digunakan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan kemampuan belajar pada
lansia. Akan tetapi, metode yang digunakan sekarang dirasa belum sesuai

dengan kondisi peserta didik disini.

Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang
efektivitas kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang diajar dengan
menggunakan metode Iqro’ dan Tsaqgifa. Oleh karena itu peneliti membahas
tentang Efektivitas Metode Igro Dan Tsagifa Terhadap Kemampuan Membaca

Al-Qur’an Lansia Di Pondok Pesantren Nurul Iman Karanganyar.

. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan judul di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an lansia, sesudah mengikuti
pembelajaran dengan metode Iqro’ dan Tsagifa?
2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode Iqro’

dan Tsaqgifa?



3. Metode apakah yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an lansia di Pondok Pesantren Nurul Iman Karanganyar?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an lansia sesudah
mengikuti pembelajaran dengan metode Iqro’ dan Tsagqifa.
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
penggunaaan metode Iqro’ dan Tsaqifa.
3. Untuk mengetahui metode mana yang lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Iman

Karanganyar.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan barometer untuk
kegiatan belajar sehari-hari.
b. Dapat digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan pendidikan

berkualitas melalui penelitian.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik



Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan guru dapat lebih
mengetahui secara tepat, bertambah wawasan, lebih menghayati metode
sebagai strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan.

b. Bagi Lansia

Lansia sebagai subyek langsung dari penelitian ini, yang langsung
dikenai tindakan, diharapkan ada perubahan-perubahan dalam diri, baik
dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor dan kebiasaan belajar
aktif sehingga penelitian ini sangat menguntungkan bagi lansia.

c. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan menambah wawasan pengetahuan

dalam menggunakan suatu metode pada saat proses belajar mengajar.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian inii peneliti akan mengkaji beberapa atinjauan Pustaka
yang merupakan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, penelitian
sebelumnya dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti, yaitu:

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Vironika Kumalasari (2025) dalam
tesis Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Efektivitas
Metode Tsagifa Dalam Meningkatkan Pembelajaran Al-Qur’an Lansia Di
Omah Ngaji Desa Wonorejo Kalijambe Sragen” menggunakan metode
penelitian lapangan (field research) dengan sampel yang digunakan adalah
21 Lansia yang mengikuti pembelajaran Al-Qur’an di Omah Ngaji.

Kemudian diperoleh hasil bahwa metode Tsaqgifa efektif dalam
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada lansia di Omah
Ngaji Desa Wonorejo. Metode ini diterapkan secara bertahap, meliputi
pengenalan huruf hijaiyah, tanda baca, hingga tajwid sederhana, dengan
bantuan media visual yang memudahkan peserta lansia. Setelah lima sesi
pembelajaran, 85% peserta mampu membaca ayat pendek dengan lancar
Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurmahmudin (2024) dalam tesis
Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang berjudul “ Penerapan
Metode Igra dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Quran Peserta
Didik Di TPQ Al Masyhuriyah Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang
Tahun 2025” merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Subjek yang digunakan yaitu seluruh santri TPQ Al Masyhuriyah.
Hasil yang diperoleh yaitu, Metode Iqro’ cukup berhasil di terapkan di
TPQ Al Masyhuriyah, dilihat dari 75 jumlah santri yang ada, yang sudah
bisa meningkatkan kualitas membaca Al-Qur’an dengan baik berjumlah
34 santri.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nofrianti (2021) dalam tesis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat yang berjudul ‘“Implementasi
Metode Iqro’ Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis
Al Qur’an D1 TK Islam Bakti 53 Tanjung Harapan Kecamatan Koto Salak
Kabupaten Dharmasraya” merupakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan sampel yang digunakan siswa laki-laki sebanyak 10 dan yang
perempuan sebanyak 10 orang. Metode pengumpulan data yaitu

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian hasil evaluasi yang
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dilaksanakan di TK Islam Bakti 53 Tanjung Harapan Kecamatan Koto
Salak Kabupaten Dharmasraya sudah baik yang diperngaruhi oleh 3 faktor
utama yaitu guru, siswa dan Teknik Pembelajarannya..

Perbedaan ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini terletak
pada sampel yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nurmahmudin (2024) dan Nofrianti (2021) subyek yang digunakan adalah
anak-anak di bawah 16 tahun, sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah orang tua lanjut usia dengan umur antara 60-90 tahun. Selain itu
juga terdapat perbedaan dalam metode pembelajaran Al-Qur’an yang
digunakan. Dimana Penelitian yang dilakukan oleh Vironika Kumalasari
(2025) menggunakan Metode Tsagifa saja. Kemudian penelitian yang
dilakukan oleh Nurmahmudin (2024) dan Nofrianti (2021) menggunakan
metode Iqro’ saja, sedangkan penelitian ini metode Iqro’ hanya sebagai
kontrol dan metode utama yang digunakan adalah Metode Tsagifa.
Kemudian persamaan penelitian ini dengan penelitian Nurmahmudin
(2024) dan Nofrianti (2021) adalah sama-sama meneliti metode Iqro.
Persamaan dengan penelitian Vironika Kumalasari (2025) meneliti metode

Tsagifa.

F. Sistematika Penelitian

Sistematika pembahasan yang akan menjadi prosedur dalam proses

penyusunan tugas akhir ini yaitu:
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Bab pertama Pendahuluan, yang memuat uraian dari penegasan judul, latar
belakang, focus dan sub focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka yang relevan, landasan teori dan referensi
yang akan menjadi acuan dalam mendorong penelitian ini, diantaranya yaitu
kemampuan membaca Al-Qur’an, metode iqro, dan metode tsaqifa, dan
kerangka berrpikir, hipotesis penelitian dan sestematika pembahasan.

Bab kedua yaitu landasan teori dan hipotesis, berisi kajian pustaka, deskripsi
teori, kerangka pikir dan hipotesis penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai
variabel-variabel penelitian didasarkan atas beberapa teori, dan hipotesis
penelitian yang akan diuji kebenarannya.

Bab ketiga yaitu metode penelitian. Metode penelitian memaparkan metode
penelitian, langkah-langkah penelitian, populasi, sampel, dan informan
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, serta
analisis data hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan, dimana memaparkan deskripsi
hasil penelitian

Bab kelima adalah kesimpulan dan saran, yang berisi kesimpulan dan saran
yang diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil temuan penelitian sehingga
dapat memberikan sumbangsi dalam pengembangan khazanah ilmu

pengetahuan dan berkonstribusi untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang menggunakan
metode Iqro’ berdasarkan data yang diperoleh dari 28 lansia menunjukkan
sebanyak 9 lansia (32,14%) masuk dalam kategori kurang bagus, sebanyak
13 lansia (46,43%) masuk dalam kategori bagus dan sebanyak 6 lansia
(21,43%) masuk dalam kategori sangat bagus. Kesimpulannya bahwa
kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang menggunakan metode Iqro’
di Pondok Pesantren lansia Nurul Iman Karanganyar berada dalam kategori
bagus.

Hasil analisis kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang diberikan

metode Tsaqifa berdasarkan data yang diperoleh dari 26 siswa menunjukkan

sebanyak 3 lansia (11,53%) masuk dalam kategori kurang bagus, sebanyak

14 lansia (53,84%) masuk dalam kategori bagus, dan sebanyak 9 lansia

(34,63%) masuk dalam kategori sangat bagus. Kesimpulannya adalah

kemampuan membaca Al-Qur’an lansia yang diberikan dengan metode

tsagifa di Pondok Pesantren lansia Nurul Iman Karanganyar berada dalam

kategori bagus.

77
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2. Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an yang menggunakan
Igro’ dan Tsaqifa walaupun perbedaan ini tidak begitu signifikan yang dapat
diketahui melalui uji t-test. Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf
signifikan 5%, diperoleh nilai thitung (2,253) > ttavel (2,006), maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

3. Berdasarkan dari uji t-test dengan hasil thitung (2,253) > tiaber (2,006) maka
dapat disimpulkan bahwa metode Tsaqifa lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an lansia di Pondok Pesantren Nurul Iman.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran
Al-Qur’an, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pengajar
Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan metode Tsagifa lebih
tinggi dari Igro. Untuk itu, pengajar sebaiknya memberikan strategi
pembelajaran yang dianggap lebih tepat dan cepat dengan menggunakan
metode Tsagifa untuk lansia dalam mengajarkan membaca Al-Qur’an.
2. Bagi Lansia
Untuk para lansia, diharapkan dapat menjaga semangatnya untuk terus
belajar membaca Al-Qur’an, serta dapat meningkatkan kualitas belajar
mereka dan selalu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk bekal
di akhirat.

3. Bagi Peneliti
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Bagi peneliti yang akan datang diharapkan lebih kreatif serta objektif dalam
memilih variabel-variabel yang akan diteliti sehingga hasil yang dicapai bisa
memberikan sumbangan-sumbangan yang positif bagi perkembangan

pendidikan islam.
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